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Sikam bark (Bischofia javanica BL) is one of the spices used in 

nahi nasumbah cooking, which is a processed meat dish that is in 

demand by the people of Simalungun. This dish is raw or 

undercooked meat. Reports and the presence of food poisoning due 

to consumption have never existed. This study aims to determine 

the antimicrobial activity of ethanol extract and ethyl acetate 

extract of sikam bark against Staphylococcus aureus and Bacillus 

cereus as gram-positive bacteria, Salmonella sp and Eschericia 

coli as gram-negative bacteria with the disc diffusion method. The 

results showed that the ethanol extract had a greater inhibition 

zone against gram-positive bacteria than gram-negative bacteria. 

The test results of ethyl acetate extract against Staphylococcus 

aureus, Bacillus cereus, Salmonella sp and Eschercia coli showed 

inhibiting activity against Bacillus cereus at a concentration of 

100 %. 

Keywords 
Bischofia javanica BL; 

Antimicrobial; Kulit batang sikam  
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PENDAHULUAN  

Sikam (Bischofia javanica BL) merupakan 

tanaman yang banyak dijumpai di Kabupaten 

Simalungun Provinsi Sumatra Utara. Kulit pohon 

sikam secara tradisonal sudah digunakan oleh 

masyarakat suku Batak Simalungun sebagai salah 

satu bumbu dalam masakan dalam produk olahan 

daging mentah ataupun setengah matang. 

Laporan dan adanya keracunan makanan akibat 

mengonsumsinya belum pernah ada.  

Kerusakan pada daging segar dan olahannya 

seperti daging sapi giling umumnya disebabkan 

oleh kontaminasi mikroba. Bakteri gram positif 

yang menyebabkan kerusakan pada daging 

umumnya adalah Clostridium, Corynobacterium, 

Bacillus, Lactobacillus, Staphylococcus dan 

Micrococcus. Sedangkan bakteri gram negatif 

yang umum ditemukan yaitu Pseudomonas, 

Haemophilus, Escherichia, Salmonella, Shigella, 

Proteus, Achromobacter dan Flavobacter. Hasil 

penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

sikam juga memiliki aktivitas antimikroba 

(Anggraini, 2017; Khan et al., 2001; Octaviani et 

al., 2019). Menurut Saragih (2001) ekstrak kulit 

kayu sikam memiliki kemampuan untuk 

menghambat pertumbuhan E. coli, B. cereus, S. 

aureus, P. aeruginosa dan S. typhimurium.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mempelajari  aktivitas antimikroba ekstrak etanol 

dan ekstrak etil asetat kulit kayu sikam (Bischofia 

javanica BL) terhadap Staphylococcus aureus 

dan Bacillus cereus sebagai bakteri gram positif, 

Salmonella sp dan Escherichia coli sebagai 

bakteri gram negatif dengan metode difusi 

cakram. 

METODE 

Bahan 

Bahan yang digunakan adalah kulit kayu 

sikam (KKS), kultur bakteri Escherichia coli, 

Staphylococcus aureus, Salmonella sp dan 

Bacillus cereus (Laboratorium Mikrobiologi 

Universitas Sumatera Utara), media Mueller 

Hilton (Merck), nutrient broth (Merck), 

kloramfenikol, Dimethyl Sulfoxyde (DMSO) , 

etanol p.a. (Merck), etil asetat p.a (Merck), 

aquadest. 

Pengumpulan dan Persiapan Bahan 

KKS diperoleh dari Pasar Parluasan 

Kabupaten Simalungun Provinsi Sumatra Utara. 

Penyediaan simplisia dilakukan dengan cara kulit 

bagian luar dibersihkan dari pengotor, kulit 

bagian dalam dikupas, dikeringkan dengan cara 

dikeringanginkan, dihaluskan menjadi serbuk. 

Serbuk disimpan dalam wadah bersih dan 

tertutup. 

Pembuatan Ekstrak KKS 

Sebanyak 100 g serbuk kulit kayu sikam 

diekstraksi dengan 1 L etanol p.a. dan sebanyak 

100 g serbuk kulit kayu diekstrak dengan 1 L etil 

asetat p.a.. Ekstraksi dilakukan dengan metode 

maserasi selama 24 jam. Filtrat yang didapat 

diuapkan dengan menggunakan rotary 

evavorator sampai didapat ekstrak kental, untuk 

menghilangkan sisa pelarut ekstrak 

dikeringanginkan sehingga didapat ekstrak 

berupa serbuk. 

Skrining Komponen Fitokimia 

Ekstrak kulit batang sikam sebanyak 0,05 g 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi, lalu 

ditambahkan 5 mL kloroform dan 5 mL 

aquadest. Kemudian dikocok kuat dan didiamkan 

sebentar sampai terbentuk 2 lapisan yakni lapisan 

bagian atas (air) dan lapisan bagian bawah 

(kloroform). Kedua lapisan yang terbentuk 

dipisahkan. Lapisan bagian atas digunakan untuk 

pengujian senyawa flavonoid, fenolik dan 

saponin. Lapisan bagian bawah digunakan untuk 

pengujian senyawa steroid dan terpenoid. 

Identifikasi fenolik dilakukan dengan cara 

mengambil lapisan atas (air) lalu diteteskan ke 

dalam plat tetes, ditambahkan beberapa tetes 

larutan FeCl3 1 %. Positif fenolik apabila larutan 

berwarna biru. Identifikasi flavonoid dilakukan 

dengan cara mengambil 1 - 2 tetes lapisan air dan 

dimasukkan ke dalam plat tetes, ditambahkan 

sedikit logam magnesium (Mg) dan 1 - 2 tetes 

HCl pekat. Positif flavonoid apabila terbentuk 

warna kuning-jingga sampai merah. Identifikasi 

saponin dilakukan dengan cara mengocok lapisan 

bagian air dengan kuat di dalam tabung reaksi 

selama beberapa saat. Positif saponin apabila 

terbentuk busa selama 3 -  5 menit. Identifikasi 

steroid dan terpenoid dilakukan dengan cara 

menyaring lapisan bagian bawah (kloroform) 

melalui pipet tetes yang diberi kapas dan arang 

jerap, kemudian 2 - 3 tetes filtrat dipipet dan 

dimasukkan ke dalam 3 lubang plat tetes, 

dibiarkan mengering. Asam asetat anhidrida 

ditambahkan sebanyak 1 tetes pada lubang 1, 

H2SO4 pekat sebanyak 1 tetes ditambahkan pada 

lubang 2 dan pereaksi Lieberman-Bouchard (2 

tetes asam asetat anhidrat dan 1 tetes asam sulfat 

pekat) ditambahkan pada lubang 3. Jika terbentuk 
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warna merah pada lubang 2 dan 3 menandakan 

adanya senyawa terpenoid dan jika terbentuk 

warna hijau atau biru pada lubang 1 dan 3 

menandakan adanya senyawa steroid. Idenfitikasi 

alkaloid dengan cara melembabkan 40 mg 

ekstrak dengan 5 ml ammonia 25 %, dihaluskan 

dalam mortar, kemudian ditambah 20 ml 

kloroform dan kembali dihaluskan. Campuran 

tersebut disaring dengan kertas saring, filtrat 

berupa larutan organik diambil (sebagai larutan 

A). Sebagian larutan A diekstrak dengan larutan 

HCl 1:10 dengan pengocokan tabung reaksi dan 

diambil larutan bagian atasnya (sebagai larutan 

B). Larutan A diteteskan beberapa tetes pada 

kertas saring dan ditetesi dengan pereaksi 

Dragendorff. Warna merah atau jingga yang 

terbentuk pada kertas saring menunjukkan 

adanya senyawa alkaloid. Larutan B dibagi dalam 

dua tabung reaksi dan masing-masing 

ditambahkan pereaksi Dragendorff dan pereaksi 

Mayer, terbentuknya endapan merah bata dengan 

pereaksi Dragendorff dan endapan putih dengan 

pereaksi Mayer menunjukkan adanya senyawa 

alkaloid.  

Pengujian Aktivitas Antimikroba 

Pengujian aktivitas antimikroba terhadap 

ekstrak dilakukan dengan metode difusi cakram. 

Strain bakteri ditumbuhkan pada media nutrient 

broth (NB) pada temperature 37 0C kecuali 

Bacillus cereus diinkubasi pada temperature 30 
0C selama 18 jam. Ekstrak yang digunakan 

dengan konsentrasi 60 %, 80 % dan 100 %. 

Kloramfenikol sebagai kontrol positif dan DMSO 

sebagai kontrol negatif. Sampel uji diteteskan 

pada kertas cakram (6 mm) sampai berdifusi. 

Sebanyak 15 ml media Mueller Hilton Agar 

(MHA) dituang ke petri steril dan dibiarkan 

memadat. Kemudian sebanyak 1 ose bakteri yang 

telah diinkubasi diinokulasikan ke media MHA 

dengan metode cawan gores. Cakram yang telah 

terdifusi oleh sampel uji diletakkan pada petri 

yang telah berisi bakteri dengan jarak yang sama. 

Media MHA lalu diinkubasi selama 24 jam pada 

suhu kamar. 

Analisis Data 

Analisis statistik menggunakan Analysis of 

Variance (ANOVA) satu arah dengan derajat 

kepercayaan 95 % (=0,05) menggunakan 

program SPSS 22. Uji normalitas data dilakukan 

dengan uji Shapiro-Wilk dilanjutkan dengan uji 

parametrik ANOVA satu arah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ekstraksi 

Sebanyak 100,05 g serbuk simplisia kulit 

sikam (Bischofia javanica BL.) diekstrak dengan 

cara maserasi dengan etanol p.a. sebanyak 100,03 

g serbuk simplisia kulit sikam diekstrak dengan 

cara maserasi dengan etil asetat p.a selama 24 

jam dengan pelarut masing-masing sebanyak 1 l 

(1:10 b/v). Ekstrak kemudian dipekatkan dengan 

rotary vacuum evaporator. Ekstrak yang 

diperoleh berbentuk serbuk. Hasil yang diperoleh 

menunjukkan adanya perbedaan nilai rendemen 

ektrak etanol dan ekstrak etil asetat (Tabel 1). Hal 

ini disebabkan adanya perbedaan polaritas 

pelarut, dimana etanol bersifat polar, inert dan 

memiliki kelarutan yang relatif tinggi sementara 

etil asetat bersifat semi pola (Diana et al., 2012). 

Skrining Komponen Fitokimia 

Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol dan 

ekstrak etil asetat menunjukkan bahwa ekstrak 

etanol mengandung komponen fenolik, flavonoid 

dan saponin, dan ekstrak etil asetat mengandung 

senyawa steroid/terpenoid. 

 

Tabel 1 Hasil ekstraksi kulit batang sikam dengan etanol dan etil asetat 

Ekstrak Bobot ekstrak (g) Persentase (%) Warna ekstrak 

Ekstrak etanol ± 10 10 Merah kecoklatan 

Ekstrak etil asetat ± 2 5 Kuning 
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Tabel 2 Hasil Skrining komponen fitokimia ekstrak etanol dan ekstrak etil asetat 

Komponen fitokimia Ekstrak etanol Ekstrak etil asetat 

Fenolik + - 

Flavonoid + - 

Saponin + - 

Steroid/ Terpenoid - + 

Alkaloid - - 

Adanya komponen metabolit sekunder ini 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol dan ekstrak 

etil asetat memiliki kemampuan antimikroba. 

Fenolik berpotensi sebagai antibakteri yang 

menyebabkan lisis komponen seluler serta 

merusak mekanisme enzimatik sel bakteri, 

flavonoid dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri melalui penghambatan DNA girase yang 

mengakibatkan terhambatnya fungsi membran 

sitoplasma (Nagappan et al., 2011; de Fatima et 

al., 2006; Puguh et al., 2016). Terpenoid 

menghambat pertumbuhan bakteri melalui 

pemecahan membran oleh komponen lipofilik 

(Octaviani et al., 2019). Hasil skrining fitokimia 

ditunjukkan pada Tabel 2. Adanya perbedaan 

komponen metabolit sekunder antara ekstrak 

etanol dan ekstrak etil asetat disebabkan oleh 

adanya perbedaan polaritas pelarut. Etanol 

bersifat polar dan etil asetat bersifat nonpolar.   

Uji Aktivitas antimikroba  

Penelitian aktivitas antimikroba ekstrak 

etanol dan ekstrak etil asetat dilakukan terhadap 

Staphylococcus aureus dan Bacillus cereus 

sebagai bakteri gram positif, Salmonella sp dan 

Escherichia coli sebagai bakteri gram negatif. 

Hasil pengujian ekstrak etanol KKS terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus, Bacillus cereus, 

Salmonella sp dan Escherichia coli menunjukkan 

adanya aktivitas menghambat dengan 

terbentuknya zona bening di sekeliling cakram. 

 

Tabel 3 Hasil UjiAktivitas Antimikroba Ekstrak Etanol 

Sampel Uji Zona Bening (mm) 

R1 R2 R3 Rata-rata 

Bacillus cereus     

Konsentrasi 60% 24,62 20,79 11,69 19,03 

Konsentrasi 80% 35,91 14,88 18,86 23,22 

Konsentrasi 100% 37,72 14,36 19,39 23,82 

Kontrol positif  25,65 25,06 47,27 32,66 

Kontrol negatif 0 0 0 0 

Staphylococcus aureus     

Konsentrasi 60% 6,35 8,65 6,57 7,19 

Konsentrasi 80% 10,94 10,70 4,66 8,77 

Konsentrasi 100% 15,35 12,91 18,33 15,53 

Kontrol positif 25,85 26,69 30,61 27,72 

Kontrol negatif 15,43 15,04 18,58 16,35 

Salmonella sp     

Konsentrasi 60% 0 14,19 0 4,73 

Konsentrasi 80% 3,04 9,49 0 4,19 

Konsentrasi 100% 12,56 37,19 4,30 18,02 

Kontrol positif 22,98 11,84 28,72 21,18 

Kontrol negatif 0 0 0 0 

Eschercia coli     

Konsentrasi 60% 0 0,78 20,85 7,21 

Konsentrasi 80% 0 2,79 0 0,93 

Konsentrasi 100% 13,47 3,65 30,73 15,95 

Kontrol positif 36,88 18,39 30,54 2,.60 

Kontrol negatif 0 0 0 0 
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Tabel 4   Hasil UjiAktivitas Antimikroba Ekstrak Etil Asetat 

Sampel Uji Zona Bening (mm) 

R1 R2 R3 Rata-rata 

Bacillus cereus     

Konsentrasi 60 % 0 0 0 0 

Konsentrasi 80 % 0 0 0 0 

Konsentrasi 100 % 9,50 30,28 2,08 21,29 

Kontrol positif  26,15 19,70 2,.31 24,72 

Kontrol negatif 0 0 0 0 

Staphylococcus aureus     

Konsentrasi 60 % 0 0 0 0 

Konsentrasi 80 % 0 0 0 0 

Konsentrasi 100 % 0 0 0 0 

Kontrol positif 20,25 24,66 20,66 21,86 

Kontrol negatif 0 0 0 0 

Salmonella sp     

Konsentrasi 60 % 0 0 0 0 

Konsentrasi 80 % 0 0 0 0 

Konsentrasi 100 % 9,50 30,28 24,08 21,29 

Kontrol positif 26,15 19,7 28,31 24,72 

Kontrol negatif 0 0 0 0 

Eschercia coli     

Konsentrasi 60 % 0 0 0 0 

Konsentrasi 80 % 0 0 0 0 

Konsentrasi 100 % 0 0 0 0 

Kontrol positif 17,27 22,34 17,08 18,89 

Kontrol negatif 0 0 0 0 

 

Berdasarkan pengukuran zona bening dapat 

dilihat bahwa ekstrak etanol memiliki zona 

bening lebih besar terhadap bakteri gram positif. 

Menurut Intan dan Puguh (2015) luas zona 

bening yang diperoleh dikategorikan dalam 

beberapa kategori, yaitu lemah (≤ 5 mm), sedang 

(6-10 mm), kuat (11-20 mm), sangat kuat (>20 

mm). Adanya perbedaan aktivitas disebabkan 

oleh perbedaan struktur dan komponen penyusun 

dinding sel bakteri. Pada bakteri gram positif, 

lapisan peptidoglikan lebih tipis dibandingan 

bakteri gram negatif. Namun komponen 

penyusun dinding sel bakteri negatif lebih 

kompleks karena memiliki lapisan membran luar 

tambahan, sehingga lebih mudah untuk 

menembus dinding sel bakteri positif (Octaviani 

et al., 2019; Puguh et al., 2016; Sudarwanto dan 

Wientarsih, 2015). Hasil pengujian ekstrak etil 

asetat terhadap bakteri Staphylococcus aureus, 

Bacillus cereus,  Salmonella sp dan Escherichia 

coli menunjukkan adanya aktivitas menghambat 

terhadap Bacillus cereus pada konsentrasi 100 %. 

Hasil pengujian ditunjukkan pada Tabel 3 dan 

Tabel 4. 

Perbedaan hasil uji aktivitas antimikroba 

ekstrak etanol dan ekstrak etil asetat disebabkan 

adanya perbedaan kandungan metabolit sekunder 

yang dimiliki oleh ekstrak etanol dan ekstrak etil 

asetat. Pada penelitian ini digunakan 

kloramfenikol sebagai kontrol positif karena 

merupakan antibiotik berspektrum luas yang 

mampu menghambat bakteri gram positif dan 

bakteri gram negatif. DMSO digunakan sebagai 

pelarut karena tidak memiliki aktivitas dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri dan dapat 

melarutkan hampir semua senyawa baik polar 

maupun non polar sehingga tidak mengganggu 

pengamatan terhadap uji aktivitas antimikroba. 

Pada uji normalitas data dengan uji Shapiro-Wilk 

terhadap ekstrak etanol dan ekstrak etil asetat, 

diperoleh data terdistribusi normal (signifikansi > 

0,05).  Hasil uji parametrik ANOVA satu arah, 

diperoleh bahwa signifikansi > 0,05 sehingga 

tidak terdapat perbedaan signifikan antara 

konsentrasi ekstrak etanol dan ekstrak etil asetat 

terhadap bakteri uji. 
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KESIMPULAN 

Hasil uji aktivitas antimikroba ekstrak 

etanol dan ekstrak etil asetat disebabkan adanya 

perbedaan kandungan metabolit sekunder yang 

dimiliki oleh ekstrak etanol dan ekstrak etil 

asetat. Berdasarkan pengukuran zona bening 

dapat dilihat bahwa ekstrak etanol memiliki zona 

bening lebih besar terhadap bakteri gram positif 

dibandingkan dengan bakteri gram negatif. Hal 

ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol lebih peka 

terhadap bakteri gram positif. Hasil pengujian 

ekstrak etil asetat terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus, Bacillus cereus, 

Salmonella sp dan Escherichia coli menunjukkan 

adanya aktivitas menghambat terhadap Bacillus 

cereus pada konsentrasi 100 %.  
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